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Abstract: Formulation and Levels Test of Flavonoids and Alkaloids Peel Off
Gel Mask Extract Arabica Coffee Leaves (Coffea arabica L). Acne is an
inflammation of the excess oil gland ducts. Inflamed acne can be triggered by the
presence of bacteria such as Staphylococcus epidermidis, Staphylococcus aureus,
and Propionibacterium acnes, which are part of the normal flora (Saraswati, 2015).
Typically, acne often occurs in teenagers aged 16 to 19 years up to 30 years. The
incidence rate is higher in males, ranging from 95% to 100% in males, while in
females, it ranges from 83% to 85%. One of the causes of acne is excessive oil gland
production, which leads to clogged pores and creates a breeding ground for bacteria
(Huda, 2016). Acne skin care involves the use of cosmetics. Cosmetics constitute a
series of activities that can support healthy skin, enhance appearance, and improve
skin conditions. Some types of cosmetics include facial cleansers, facial toners,
moisturizers, sunscreen, facial serums, essences, and masks.

Keywords: Feasibility, Peel Off Mask, Arabica Coffee Leaf

Abstrak: Formulasi Dan Uji Kadar Flavonoid Dan Alkaloid Masker Gel Peel
Off Ekstrak Daun Kopi Arabika (Coffea Arabica L ) Jerawat adalah peradangan
pada saluran kelenjer minyak yang berlebihan, Penyebab tumbuhnya jerawat yang
meradang dapat dipicu denganadanya bakteri staphylococcus epidermidis, bakteri
staphylococcus aureus, dan bakteri Propionibacterium acnes yang merupakan flora
normal (Saraswati, 2015). Biasanya jerawat kerap terjadi pada remaja usia 16- 19
tahun hingga 30 tahun. Tingkat kejadian pada pria lebih tinggi dibandingkan pada
wanita, yaitu berkisar 95%-100% pada pria. Sedangkan pada wanita, berkisar 83%-
85%. Salah satu penyebab timbulnya jerawat adalah produksi kelenjar minyak yang
berlebih yang menyebabkan pori-pori penuh sehingga menimbulkan terjadinya
tempat tumbuh bakteri (Huda, 2016). Perawatan pada kulit berjerawat dilakukan
dengan mengunakan kosmetik skincare, kosmetik merupakan suatu rangkaian
kegiatan yang dapatmemberikan dukungan bagi kulit yang sehat, meningkatkan
tampilan serta memperbaiki keadaan kulit. Beberapa jenis kosmetik adalah sabun
pembersih wajah,, toner wajah, pelembab, sunscreen, serum wajah, essence dan
masker.

Kata Kunci: Jerawat, Gel, Ekstrak, Daun Kopi arabika

PENDAHULUAN tahun hingga 30 tahun. Tingkat kejadian

Jerawat adalah peradangan pada pada pria lebih tinggi dibandingkan pada
saluran kelenjer minyak yang wanita, yaitu berkisar 95%-100% pada
berlebihan, Penyebab tumbuhnya pria.Sedangkan pada wanita, berkisar
jerawat yang meradang dapat dipicu 83%-85%.Salah satu penyebab
dengan adanya bakteri Staphylococcus timbulnya jerawat adalah produksi

epidermidis,  bakteri  staphylococcus
aureus, dan bakteri Propionibacterium
acnes yang merupakan flora normal
(Saraswati, 2015). Biasanya jerawat
kerap terjadi pada remaja usia 16- 19
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kelenjar minyak yang berlebih yang
menyebabkan pori-pori penuh sehingga
menimbulkan terjadinya tempat tumbuh
bakteri (Huda, 2016).
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Kulit merupakan organ tubuh yang
menyelimuti semua bagian permukaan
tubuh dan melindungi tubuh dari
serangan luar. Kulit manusia memiliki
luas 1,5-1,8m2 (Minerva & Astuti, 2019).
Rostamailis,dkk (2013:6) kulit adalah
“lapisan paling luar yang membungkus
seluruh tubuh dan melindungi tubuh
bagian dalam. Kulit merupakan bagian
terluar tubuh yang paling utama menjadi
usat perhatian dalam urusan
kecantikan”. Sedangkan menurut
Tranggono(2007:11) menjelaskan “kulit
merupakan selimut” yang menutupi
permukaan tubuh dan memiliki fungsi
utama sebagai pelindung dari berbagai
macam gangguan dan rangsangan yang
dating dari luar”. Budiman (2008)
mengatakan bahwa kulit adalah salah
satu organ tubuh yang rentan terhadap
perubahan suhu, iklim yang adanya
radikal bebas. Kulit merupakan
pembungkus yang elastis terletak paling
luar yang melindungi tubuh dari
pengaruh lingkungan hidup manusia dan
menjadi perhatian orang dalam
kecantikan kulit. perawatan wajah
sehari-hari  yaitu perawatan yang
dilakukan setiap hari dua kali, pada
waktu sebelum tidur dan sesudah
bangun tidur.

Lapisan terluar kulit terbuat dari
keratin yang berfungsi melindungi tubuh
dari gangguan fisik serta mekanik,
gangguan kimia, sinar UV dari matahari,
dan agen penginfeksi seperti bakteri
dan jamur (Shai, et al., 2009). Jaringan
tanduk sel-sel epidermis paling luar
membatasi masuknya benda-benda dari
luar dan keluarnya cairan berlebih dari
tubuh. Melanin yang memberi warna dan
melindungi kulit dari akibat buruk sinar
UV (Chandrasoma and Taylor, 2010).
Jerawat merupakan suatu penyakit
radang yang mengenai  susunan
pilosebaseus yaitu kelenjar palit dengan
folikel rambutnya, kulit dengan jenis
berminyak cenderung Memiliki penyakit
ini dikarenakan terdapatnya timbunan
lemak dibawah kulit. Jerawat timbul
pada dearah kulit yang mengandung
lebihbanyak kelenjar palit dibandingkan
daerah kulit yang lain, daerah ini
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biasanya disebut dengan daerah
sabore vyang terdapat pada daerah
hidung, pipi, dahi, dagu, dada dan
punggung. Berikut gejala-gejala
timbulnya jerawat: Meningkatnya
produksi sebum, Timbulnya kondisi

abnormal dimana yang disebabkan oleh

bakteri dan jamur dan rentan
menimbulkan rasa sakit, Adanya
benjolan kecil yang terjadi karena

penebalan jaringan kulit.

Komedo merupakan nama untuk
kondisi  pori-pori yang tersumbat,
komedo juga terjadi karena adanya
gumpalan sebum yang tersumbat ketika
sel-sel kulit mati dan kelenjar minyak
yang berlebihan tidak dibersihkan, maka
sel kulit mati menumpuk pada kulit,
minyak yang menutup sel-sel kulit dan
dari sanalah terjadi penyumbatan.
Komedo terdiri atas komedo terbuka
(black head) dan komedo tertutup (white
head).

Pada saat ini telah banyak
dilakukannya berbagai penelitian untuk
tanaman alami yang memiliki potensi
sebagai bahan aktif untuk produk
kosmetik.Tanaman yang sudah diteliti
memiliki aktivitas antibakteri salah
satunya adalah daun kopi Arabika.Daun
kopi Arabika memberi banyak manfaat
bagi kesehatan karena mengandung
senyawa golongan alkaloid, flavonoid,
saponin, dan tanin serta senyawa
golongan steroid dan terpenoid dengan
berbagai bioaktivitas seperti antioksidan,
dan antibakteri (Ajhar dan Meilani,
2020). Senyawa kimia yang terkandung
dalam daun kopi Arabika yang memiliki
khasiat sebagai anti bakteri antara lain
flavonoid, alkaloid dan fenolik,
(Rahmawati, 2010).

Daun kopi mengandung senyawa
antioksidan tinggi dan bersifat
antiinflamasi (Campa et al, 2012).
Senyawa kimia yang terkandung dalam
daun kopi arabika yang memilki khasiat
sebagai anti bakteri antara lain flavonoid,
alkaloid dan polifenol, (Rahmawati,
2010). penelitian Nadya membuktikan
bahwa facial wash ekstrak etanol daun
kopi arabika memiliki aktivitas anti
bakteri terhadap Cutibacterium acnes
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dengan demikian dia dapat menghambat
pertumbuhan anti bakteri.

METODE

Alat-alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah blender, Timbangan
digital, Mangkok, Botol kaca, Sendok,

Loyang, Rotary Evaporator, Gelas
Breaker, Saringan. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini vyaitu

Ekstrak daun kopi arabika, PVA, HPMC,
Propilglikol, Metilparaben, Propilparaben,
Etanol 96%, Aquades ad. Populasi dalam
penelitian ini adalah daun  kopi
arabika.dan sample yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu daun kopi
arabika. Penelitian ini dilakukan di
Laboratorium Kimia FMIPA Universitas
Negeri Padang.

Metode vyang dilakukan dengan
menggotakan padatan dengan pelarut
sehingga akan memperoleh larutan yang
diinginkan kemudian dipisahkan dari
padatan sisanya. Uji kadar dan flavonoid
yang terdapat dalam daun kopi arabika
antara lain terdiri dari kaemferol dan
quersetin. Mekanisme kerja flanoid
berfungsi sebagai anti bakteri dengan
cara mebentuk senyawa kompleks
terhadap protein ekstra seluler yang
menganggu keutuhan membrane sel
bakteri. Mekanisme kerjanya dengan
cara mendenaturasi protein sel bakteri

dan merusak membrane sel, mikroson
dan lisosom tanpa dapat diperbaiki lagi,
sebagai hasil dari interaksi antara
flavonoid dengan DNA bakteri.

Sediaan masker gel peel off yang
baik yaitu memiliki pH yang sesuai
dengan kulit yaitu 4,5-6,5, karena jika
terlalu basa dapat menyebabkan kulit
menjadi kering, sedangkan jika pH
terlalu asam akan menimbulkan iritasi
pada kulit. Pengujian homogenitas pada
sediaan gel peel of dilakukan untuk
melihat ketercampuran antara bahan
dasar dan bahan campuran. Sediaan
masker gel peel off yang homogen
mengindikasikan bahwa ketrcampuran
antara bahan-bahan tidak terdapat
gumpalan atau partikel-partikel kasar
pada sediaan Pengujian daya sebar pada
sediaan masker geel peel-off dilakukan
untuk mengetahui luas daerah
penyebaran yang telah dibuat untuk
mencapai efek terapi yang diinginkan
pada kulit, standar daya sebar yang baik
yaitu 5-7 cm.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sampel ekstrak daun kopi arabika
diuji laboratorium dengan tujuan untuk
mengetahui kadar flavonoid dan alkaloid
yang terkandung didalam masker geel
peel of ekstrak daun kopi arabika.

Tabel 1. Hasil Analisa Kadar dan Flavonoid Ekstrak Daun Kopi Arabika

Pengujian Hasil Metode Uji
(500 gr sampel)
Flavonoid 3.5269% Spektrofotometer UV-Vis
Alkaloid 0.8055% Spektrofotometer UV-Vis

Nilai pH

Sediaan gel anti jerawat ekstrak
daun sirih merah di uji pH menggunakan
kertas pH universal dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat pH gel anti jerawat
ekstrak daun sirih merah. Rentang pH
kulit yang dibutuhkan vyaitu 4,5-6,5.
Formulasi gel anti jerawat FO (basis
tanpa penambahan ekstrak daun sirih
merah) dan F3 memiliki pH tertinggi
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sebesar 6 tetap masuk kedalam standar
rentang pH. Nilai pH pada formulasi gel
anti jerawat F1 dan F2 yaitu 5,5. Jadi
dapat disimpulkan bahwa gel anti
jerawat ekstrak daun sirih merah
memiliki nilai pH yang masuk kedalam

standar rentang pH kulit. Sebagai
contoh, dapat dilihat pada Tabel 2
berikut:
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Tabel 2. Hasil Uji pH Gel Anti jerawat Ekstrak Daun Kopi arabika

Formulasi Rentang pH pH
FO 4,5-6,5 6
F1 4,5-6,5 5
F2 4,5-6,5 5,5
F3 4,5-6,5 6
Organoleptik dan Hedonik Daya Sebar
Hasil uji organoleptik bentuk Sediaan gel anti jerawat ekstrak

terbaik terdapat pada formulasi F2 dan
F3 (kental). Hasil uji organoleptik warna
terbaik terdapat pada formulasi F3
(coklat pekat). Hasil uji organoleptik
aroma terbaik terdapat pada formulasi
F3 (beraroma khas ekstrak). Dari semua
penilaian tingkat kesukaan panelis
terhadap gel anti jerawat ekstrak daun
sirih merah yang paling disukai yaitu
pada formulasi F2 (suka). Dapat
disimpulkan semua uji laboratorium, uji
organoleptik dan hedonic memilih
formulasi F2 dan F3.

Sediaan gel anti jerawat ekstrak
daun sirih merah di uji homogenitasnya
menggunakan mikroskop dengan tujuan
untuk mengetahui tingkat homogen pada
gel anti jerawat ekstrak daun sirih
merah.formulasi gel anti jerawat FO
(basis tanpa penambahan ekstrak daun
sirih merah), F1, F2 dan F3 homogen.

daun sirih merah di uji daya sebar
dengan cara gel 1lgram diletakkan
ditengah cawan petri, lalu diletakkan
beban150 gram dan tunggu hingga 1
menit. Penyebaran gel diukur dengan
diameter gel yang menyebar dari dua
sisi.daya sebar sediaan yang Baik adalah
antara 5-7 cm. Daya sebar gel anti
jerawat pada formulasi FO sebesar 6,1
cm, daya sebar gel anti jerawat F1
sebesar 6,7 cm, daya sebar gel anti
jerawat formulasi F2 sebesar 6,3 cm dan
daya sebar gel anti jerawat F3 sebesar
6,8 cm. Maka dapat disimpulkan bahwa
daya sebar terkecil terdapat pada
formulasi gel antij erawat FO dan daya
sebar terluas terdapat pada formulasi gel
anti jerawat F3.

Tabel 3. Hasil Uji Daya Sebar Gel Anti jerawat Ekstrak Daun Sirih Merah

No Formulasi Daya Sebar
1 FO 6,5cm
2 F1 6,3 cm
3 F2 6,5 cm
4 F3 6,7 cm

KESIMPULAN

Kelayakan masker gel peel off
ekstrak daun kopi arabika berdasarkan
hasil uji labratorium menunjukan bahwa
kadar flavonoid yang terdapat dalam
ekstrak daun kopi arabika sebesar
3.5269% dan kadar alkaloid vyang
terdapat dalam ekstrak daun kopi
arabika sebesar 0.8055% merupakan
kandungan yang baik untuk perawatan
kulit wajah berjerawat. Hasil uji pH yang
sudah dilakukan menunjukan bahwa
masker gel peel off ekstrak daun kopi
arabika formulasi FO, F1, F2 dan F3
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memiliki nilai pH normal kulit yaitu 4,5-
6,5.

Hasil uji homogenitas didapati
semua formulasi homogen. Hasil uji daya
sebar masker gel peel off terbaik
terdapat pada formulasi F3. Hasil uji
waktu mengering yang sudah
dilaksanakan menunjukkan bahwa

masker gel peel off ekstrak daun kopi
arabika membutuhkan waktu sekitar
kurang lebih 25 menit sampaai masker
tersebut mongering hingga bisa diangkat
atau dikelupas. Kelayakan masker gel/
peel off ekstrak daun kopi arabika layak
untuk dijadikan masker gel peel off
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dilihat dari uji organoleptik yaitu tekstur,
aroma,warna dan daya lekat. Serta uji
kesukaan panelis terbaik terdapat pada
formulasi F2.
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